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ABSTRAK 

  

Rendahnya aktivitas dan hasil belajar siswa terutama dalam pembelajaran IPA di 

SMPN 1 Ingin Jaya Aceh Besar disebabkan pada proses pembelajaran selama ini 

masih menggunakan pembelajaran konvensional sehingga menyebabkan banyak 

siswa yang belum mencapai KKM. Salah satu upaya untuk mengatasinya 

permasalahan tersebut adalah dengan menggunakan model pembelajaran Team 

Assisted Individualiztion dan media Audio Visual. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui aktivitas belajar siswa dan hasil belajar siswa dengan penerapan 

model pembelajaran Team Assisted Individualization dan media Audio Visual 

dibandingkan dengan pembelajaran konvensional pada materi ekskresi di SMPN 1 

Ingin Jaya Aceh Besar. Penelitian ini menggunakan True Experimental Design 

dengan bentuk pretest-posttest control group design. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas VIII SMPN 1 Ingin Jaya yang berjumlah 3 kelas, 

sedangkan sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIIIB dan VIIIC. 

Pemilihan sampel menggunakan teknik random sampling. Pengumpulan data 

menggunakan lembar observasi dan tes. Hasil penelitian ini menunjukan  

presentase aktivitas belajar siswa pada kelas eksperimen 79,50% dan  kelas 

kontrol 62,96%. Analisis hasil belajar diperoleh thitung>ttabel (4,14>1,68) sehingga 

H0 ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 

bahwa penerapan model pembelajaran Team Assisted Individualization dan media 

Audio visual dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa dibandingkan 

dengan pembelajaran konvensional pada materi sistem ekskresi di SMP 1 Ingin 

Jaya. 

 

 

Kata Kunci: Model pembelajaran, Team Assisted Individualization, Media Audio 

visual, Aktivitas belajar, Hasil Belajar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Salah satu upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan adalah dengan cara 

memperbaiki kegiatan belajar mengajar. Belajar mengajar merupakan interaksi 

atau hubungan timbal balik antara guru dan siswa dalam proses pembelajaran. 

Rendahnya hasil belajar siswa merupakan faktor yang menentukan prestasi 

siswa.1 

Guru sebagai pelaku utama dalam implementasi atau penerapan program 

pendidikan di sekolah memiliki peranan penting yang sangat strategis dalam 

mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan. Hal ini, guru dipandang sebagai 

faktor determinan terhadap pencapaian hasil belajar siswa.2 Upaya meningkatkan 

hasil belajar siswa dalam pembelajaran dituntut penerapan model atau pendekatan 

pembelajaran yang mampu meningkatkan aktivitas siswa dalam mengikuti 

pembelajaran yang diberikan oleh guru hendaknya memperhatikan tingkat 

kemampuan siswa, sarana pendukung, dan motivasi dalam mengikuti 

pembelajaran.3 

Peningkatan kualitas pembelajaran tentunya tidak terlepas dari komponen 

pendidikan seperti guru, siswa, kurikulum, media, serta model yang digunakan.4 

____________ 
 
1Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010) h. 25.   

 
2Syamsu Yusuf, dkk. Perkembangan peserta didik, (Jakarta : Raja Gravindo Persada, 

2011), h. 139. 

 
3Ambarjaya, Beni S,  Model-model Pembelajaran Kreatif, (Bogor : CV Regina, 2009), h. 

34. 
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Untuk dapat meningkatkan hasil belajar tersebut pembelajaran kiranya dapat 

menentukan suatu keberhasilan dalam menciptakan pendidikan yang berkualitas 

dikarenakan ada dua faktor penunjang yang dapat menciptakan proses 

pembelajaran yang efektif yaitu faktor internal yang berasal dari dalam diri 

seseorang dan eksternal yang berasal dari luar diri seseorang antara lain: hasil 

belajar rendah, dorongan dari orang tua, kemampuan guru dalam mengajar, serta 

kesiapan siswa dalam proses pembelajaran.5 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan salah satu guru biologi 

di kelas VIII SMPN 1 Ingin Jaya, dapat diketahui bahwa proses pembelajaran 

selama ini masih menggunakan pembelajaran konvensional. Siswa hanya  

mendengarkan kemudian mencatat hal yang dianggap penting, siswa hanya pasif 

mendengarkan uraian materi dari guru, khususnya pada materi Sistem ekskresi, 

materi sistem ekskresi merupakan salah satu materi yang dipelajari dikelas VIII 

dengan KD. 3.9 menjelaskan struktur dan fungsi sistem ekskresi pada manusia 

dan penerapannya dalam menjaga kesehatan diri 4.9 Membuat peta pikiran 

tentang struktur dan fungsi sistem ekskresi. Berdasarkan KD tersebut siswa sulit 

memahami struktur dan fungsi dari sistem ekskresi, Sehingga menyebabkan 

banyak siswa yang belum mencapai nilai kriteria ketuntasan minimum (KKM). 

Secara umum kriteria ketuntasan minimum (KKM) yang diterapkan untuk 

materi Sistem ekskresi di SMPN 1 Ingin Jaya Aceh Besar adalah 72, hal ini 

terlihat pada nilai KKM (Kiteria Ketuntasan Maksimal) siswa yang masih belum 

____________ 
 
4Saiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 1996), h.41. 

 
5Syamsu Yusuf, dkk. Perkembangan peserta didik..., h.142. 
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tuntas yaitu 60%, sedangkan yang tuntas sekitar 40%, sehingga banyak siswa 

yang harus mengikuti remedial agar memenuhi nilai KKM.6 

Guru mempunyai tugas untuk mendorong, membimbing, memberi fasilitas 

belajar bagi siswa untuk mencapai tujuan dan mempunyai tanggung jawab untuk 

melihat segala sesuatu yang terjadi di dalam kelas untuk membantu proses 

perkembangan siswa.7 Oleh karena itu guru harus membantu meningkatkan 

aktivitas dan hasil belajar dari perkembangan siswa, seorang guru memang perlu 

menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan dan menarik, guru harus 

mampu memilih model dan media pembelajaran yang tepat untuk diterapkan pada 

siswa. Salah satu model pembelajaran yang diterapkan yaitu model Team Assisted 

Individualization (TAI). 

Model pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) merupakan 

salah satu model pembelajaran perpaduan antara pembelajaran kelompok dan 

pembelajaran individual, model pembelajaran Team Assisted Individualization 

(TAI), siswa ditempatkan dalam kelompok-kelompok kecil (4 sampai 5 siswa) 

yang heterogen dan selanjutnya diikuti dengan pemberian bantuan secara individu 

bagi siswa yang memerlukannya.8 Kelebihan model Team Assisted 

Individualization (TAI) dapat meningkatkan kerjasama maupun partisipasi siswa 

____________ 
 

6Hasil Observasi dan Wawancara SMPN 1 Ingin Jaya, 3 April 2017. 

 
7Slameto,  Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2010), h. 97-98. 

 
8Darmadi, Pengembangan Model Dan Metode Pembelajaran Dalam Dinamika Belajar 

Siswa, (Yogyakarta: Deepublish, 2017), h.327. 
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karena setiap anggota memiliki tanggung jawab dan tugas terhadap 

kelompoknya.9 

Pembelajaran dengan model saja tidak cukup, adanya inovasi sangat 

diperlukan untuk menimbulkan rangsangan belajar yaitu dengan adanya 

penggunaan media. Hal ini juga dikarenakan fungsi  media itu sendiri sebagai 

salah satu sarana yang dapat memudahkan siswa dalam memahami materi yang 

diajarkan dengan tepat, salah  satu media yang dapat digunakan adalah media 

audio visual. Penggunaan media audio visual dalam pembelajaran dapat 

memberikan pengertian atau informasi dengan cara yang lebih konkrit atau lebih 

nyata dari pada yang dapat disampaikan dengan kata-kata yang diucapkan, dicetak 

atau ditulis.10  

Al-Qur’an Allah SWT telah menjelaskan penggunaan media dalam proses 

pembelajaran. Hal ini terdapat dalam Q.S Al-‘Alaq, Ayat 4-5: 

نْسَانَْ مَا لمَْْ يعَْلمَْْ (٥)  الَّذِي عَْلَّمَْ  بِالْقَلمَِْ (٤) عَلَّمَْ الِْْ

Artinya: “Yang mengajar (manusia) dengan perantaraan kalam. Dia mengajar 

kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.” 

 

Penafsiran ayat di atas menurut Quraish Shihab pada ayat (4), Allah telah 

menjelaskan bahwa qalam (pena) adalah salah satu alat atau media pembelajaran, 

yang mana alat tersebut dapat membantu manusia untuk memperoleh pengalaman 

belajar atau ilmu. Lafadz qalam di sini tidak hanya dimaknai sebagai pena atau 

____________ 
 

9Ni Md. Chindy Aryani Wardani, ”Pengaruh Model Pembelajaran Team Assisted 

Individualization  (TAI) Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran Ipa”, Junal Edutech, Vol. 2, No.1, 

2014, h. 3. 
 
10Sulaeman, A.H,  Media Audio Visual , (Jakarta: Gramedia, 1998), h.143. 
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pensil yang telah diketahui manusia lain sebelumnya, akan tetapi juga termasuk 

dalam pengertian berbagai alat tulis yang berhubungan dengan kegiatan belajar 

mengajar.11 Berdasarkan tafsir ayat di atas dapat diketahui, bahwa media 

memegang peran yang penting dalam proses pembelajaran. Keberhasilan dalam 

suatu pendidikan, tergantung dari pendidik yang menyajikan pembelajaran 

menjadi lebih menarik dan mudah dipahami oleh siswa. Salah satunya, yaitu 

penggunaan media dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan  penelitian Chindy Aryani Wardani dkk, model pembelajaran  

Team Assisted Individualization (TAI) dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran IPA pada siswa kelas VIII tahun ajaran 2014/2015 di SMPN 

1 Banjar.12 Selain itu, Berdasarkan penelitian Nurhayati, penerapan model Team 

Assisted Individualization (TAI) dapat meningkatkan hasil belajar siswa di kelas 

X SMAN 1 Sumberjaya Kabupaten Majalengka pada pokok bahasan Pencemaran 

Lingkungan.13 

Berdasarkan uraian diatas memberi gagasan bagi peneliti untuk melakukan 

penelitian dengan judul Penerapan Model Pembelajaran Tim Assisted 

Individualization (TAI) dan Media Audio Visual Materi Sistem Ekskresi Di 

SMPN 1 Ingin Jaya Kabupaten Aceh Besar. 

____________ 
 

11Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an, Tafsir Maudlu’I atas Berbagai Persoalan Umat, 

(Bandung: Mizan, 1998), h. 433. 

 
12Chindy Aryani Wardani dkk, “Pengaruh Model Pembelajaran Team Assisted 

Individualization (TAI) Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran IPA”, Junal Edutech, Vol. 2, No. 1 

2014, h.2. 
 
13Nurhayati, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted 

Individualization (TAI) Untuk meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Pokok Bahasan 

Pencemaran  Lingkungan”, Skripsi , Cirebon : Fakultas Tarbiyah IAIN Cirebon, 2013, h. 2. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka yang menjadi 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimanakah aktivitas belajar siswa dengan penerapan model 

pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) dan media audio 

visual dibandingkan dengan pembelajaran konvensional pada materi 

Sistem ekskresi di SMPN 1 Ingin Jaya Aceh Besar? 

2. Apakah hasil belajar siswa dengan penerapan model pembelajaran Team 

Assisted Individualization (TAI) dan media audio visual lebih meningkat 

dibandingkan dengan pembelajaran konvensional pada materi Sistem 

ekskresi di SMPN 1 Ingin Jaya Aceh Besar? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka yang 

menjadi tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui aktivitas belajar siswa dengan penerapan model 

pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) dan media audio 

visual dibandingkan dengan pembelajaran konvensional  pada materi 

Sistem ekskresi di SMPN 1 Ingin Jaya Aceh Besar. 

2. Untuk mengetahui hasil belajar siswa dengan penerapan model 

pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) dan media audio 

visual lebih meningkat dibandingkan dengan pembelajaran konvensional 

pada materi Sistem ekskresi di SMPN 1 Ingin Jaya Aceh Besar. 
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D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian di atas, penelitian ini 

diharapkan bermamfaat untuk: 

1. Bagi sekolah 

Memberikan kontribusi dalam memecahkan masalah terhadap 

keberhasilan mutu pendidikan dan perbaikan pengajaran di sekolah. 

2. Bagi guru 

Memberikan informasi bagi guru terhadap penerapan model pembelajaran 

Team Assisted Individualization (TAI) dalam upaya penyampaian materi 

sehingga siswa menjadi lebih aktif dalam belajar. 

3. Bagi siswa 

Meningkatkan keaktifan siswa dalam belajar melalui model pembelajaran 

Team Assisted Individualization (TAI) agar tercapainya hasil belajar yang 

diharapkan. 

 

E. Hipotesis Penelitian 

H0 : Penerapan Model Team assisted individualization (TAI) dan media audio 

visual tidak dapat meningkatkan hasil belajar siswa dibandingkan dengan 

pembelajaran konvensional pada materi sistem ekskresi di SMP 1 Ingin 

Jaya Aceh Besar. 

Ha :  Hasil belajar siswa dengan model pembelajaran Tim Assisted 

Individualization dan media audio visual lebih meningkat dibandingkan 

dengan pembelajaran konvensional pada materi sistem ekskresi di SMPN 

1 Ingin Jaya Aceh Besar. 
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F. Definisi Operasional 

1. Penerapan 

Penerapan adalah hal, cara atau hasil, mempraktekkan, memasangkan.14 

Penerapan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah mempraktekkan suatu  

model pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) dan media audio 

visual pada materi sistem ekskresi. 

2. Model Pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) 

Model pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) merupakan 

salah satu model pembelajaran  kelompok yang terdiri dalam kelompok-kelompok 

kecil (4-5) yang heterogen dan selanjutnya diikuti dengan pemberian bantuan 

secara individu bagi siswa yang memerlukannya.15 Model  Team Assisted 

Individualization (TAI) yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu untuk memberi 

kondisi belajar aktif kepada siswa, dan mampu membuat siswa memahami dan 

mengerti serta meningkatkan hasil belajar siswa pada materi sistem ekskresi. 

3. Media Audio Visual 

Media Audio Visual merupakan media kombinasi audio dan visual atau 

bisa disebut media pandang-dengar.16 Media audio visual yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah suatu video berupa gambar, animasi serta suara yang khusus 

____________ 
 

14Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pustaka,2005), h. 894. 

 
15Darmadi, Pengembangan Model dan Metode Pembelajaran dalam Dinamika Belajar 

Siswa, (Yogyakarta: Deepublish, 2017), h.327. 

 
16Rusman, Model-Model pembelajaran, (Bandung: Bina Media Informasi, 2012), h.63. 
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menampilkan tentang materi Sistem ekskresi pada proses pembelajaran 

berlangsung.  

4. Hasil Belajar siswa 

Hasil belajar merupakan tujuan akhir dilaksanakannya kegiatan 

pembelajaran di sekolah dalam bentuk nilai. Hasil belajar dapat ditingkatkan 

melalui usaha sadar yang dilakukan dengan pemberian pre-test dan post-test 

secara sistematis mengarah kepada perubahan nilai yang positif yang dilakukan 

dalam kegiatan proses belajar mengajar .17 Hasil  belajar yang dimaksud adalah 

nilai tes yang didapatkan siswa setelah pembelajaran dengan model pembelajaran 

Team Assisted Individualization (TAI) dan media audio visual yang berlangsung 

pada materi sistem ekskresi, hasil belajar siswa dapat diketahui setelah  

pembelajaran selesai dan memberi soal pada tes akhir (post-test). 

5. Aktivitas belajar siswa 

Aktivitas belajar siswa kegiatan yang dilakukan oleh siswa dalam kegiatan 

pembelajaran.18 aktivitas belajar siswa yang didapatkan selama proses 

pembelajaran berlangsung, dengan melihat beberapa aspek yaitu visual activities, 

oral activities, listening activities, writing activities dan oemosional activities 

menggunakan model pembelajaran TAI dan media audio visual pada materi 

sistem ekskresi. 

 

 

____________ 
  
17Nuryani, Strategi Belajar Mengajar Biologi, (Malang: UM Press, 2005), h.27. 

 
18Oemar Hamalik, Proses belajar  mengajar, (Bandung : Bumi Askara, 2009), h. 179. 
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6. Sistem ekskresi 

Sistem ekskresi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah salah satu 

materi yang diajarkan di SMP Kelas VIII semester genap yang harus dikuasai 

siswa. Adapun materi sistem ekskresi sesuai dengan Kompetensi Dasar 3.9 

menjelaskan struktur dan fungsi sistem ekskresi pada manusia dan penerapannya 

dalam menjaga kesehatan diri 4.9 Membuat peta pikiran tentang struktur dan 

fungsi sistem ekskresi. Materi sistem ekskresi yang akan diajarkan pada 3 

pertemuan dikelas  VIII SMPN 1 Ingin Jaya Aceh Besar dengan menggunakan 

model pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI). 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Model Pembelajaran 

Model pembelajaran pada dasarnya merupakan bentuk pembelajaran yang 

tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh guru. Dengan 

kata lain, model pembelajaran merupakan bungkus atau bingkai dari penerapan 

suatu pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran.15 Model pembelajaran dapat 

didefinisikan sebagai kerangka konseptual yang melukiskan prosedur sistematis 

dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar.16 

Model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan 

untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang), merancang 

bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing pembelajaran di kelas atau yang 

lain. Model pembelajaran dapat dijadikan pola pilihan, artinya para guru boleh 

memilih model pembelajaran yang sesuai dan efisien untuk mencapai tujuan 

pendidikannya.17 

Model pembelajaran dapat dijadikan pola pilihan, artinya para guru boleh 

memilih model pembelajaran yang sesuai dan efisien untuk mencapai tujuan 

pendidikannya. Model pembelajaran memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 

____________ 
 

15Kokom Komulasari, Pembelajaran Kontekstual Konsep dan Aplikasi, (Bandung: PT. 

Refika Aditama, 2010), h. 57. 

 
16Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori & Aplikasinya, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2010), h. 54-55. 

 
17Rusman, Model-model Pembelajaran, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011), h. 

136. 
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1. Berdasarkan teori pendidikan dan teori belajar dari para ahli tertentu. 

Model ini dirancang untuk melatih partisipasi dalam kelompok secara 

demokratis. 

2. Mempunyai misi atau tujuan pendidikan tertentu, misalnya model 

berpikir induktif dirancang untuk mengembangkan proses berpikir 

induktif. 

3. Dapat dijadikan pedoman untuk perbaikan kegiatan belajar mengajar di 

kelas, misalnya model synectic dirancang untuk memperbaiki kreativitas 

dalam pelajaran mengarang. 

4.   Memiliki bagian-bagian model yang dinamakan: (1) urutan langkah-

langkah pembelajaran, (2) adanya prinsip-prinsip reaksi, (3) sistem 

sosial, dan (4) sistem pendukung. Keempat bagian tersebut merupakan 

pedoman praktis bila guru akan melaksanakan suatu model 

pembelajaran.  

5. Memiliki dampak sebagai akibat terapan model pembelajaran. Dampak 

tersebut meliputi: (1) dampak pembelajaran, yaitu hasil belajar yang 

dapat diukur, (2) dampak pengiring, yaitu hasil belajar jangka panjang. 

6. Membuat persiapan mengajar (desain intruksional) dengan pedoman 

model pembelajaran yang dipilihnya.18 

 

 

____________ 
 

18Rusman,  Model-Model ..., h. 136. 
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B.  Model Pembelajaran Tim Assisted Individualization 

Model Team Assisted Individualization (TAI) dalam Warsono dan 

Hariyanto: merupakan suatu model yang dikembangkan oleh Slavin dan Leavey 

pada tahun 1984, serta oleh Slavin dan Kraweit pada tahun 1985. Sedangkan 

menurut Casal mengungkapkan bahwa model ini dikembangkan oleh Slavin, 

Leavy dan Madden pada tahun 1982.19 Team AssistedIndividualization (TAI) 

merupakan sebuah program pedagogik yang berusaha mengadaptasikan 

pembelajaran dengan perbedaan individual siswa secara akademik. 

Pengembangan Team Assisted Individualization (TAI) dapat mendukung praktik-

praktik ruang kelas, seperti pengelompokan siswa, pengelompokan kemampuan di 

dalam kelas, pengajaran terprogram, dan pengajaran berbasis komputer.20 

Team Assisted Individualization (TAI) termasuk dalam pembelajaran 

kooperatif. Karena pada pembelajaran kooperatif  keberhasilan kelompok sangat 

diperhatikan maka yang pandai ikut bertanggung jawab membantu temannya yang 

lemah. Dengan demikian siswa yang pandai dapat mengembangkan 

ketrampilannya, sedangkan siswa yang lemah akan terbantu dalam menyelesaikan 

permasalahannya. Tujuan Team Assisted Individualization (TAI) adalah untuk 

meminimalisasi pengajaran individual yang terbukti kurang efektif, selain juga 

____________ 
 
19Warsono dan Hariyanto, Pembelajaran  Aktif  Teori dan Asesmen, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2013), h. 198.   

 
20Miftahul Huda, Model-model Pengajaran dan Pembelajaran : Isu-isu Metodis dan 

Paradikmatis, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), h.189. 
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ditujukan untuk meningkatkan pengetahuan, kemampuan serta motivasi siswa 

dengan belajar kelompok.21 

Ada beberapa manfaat Team Assisted Individualization (TAI)  yang 

memungkinkannya memenuhi kriteria pembelajaran efektif. Diantaranya adalah:  

1. Meminimalisasi keterlibatan guru dalam pemeriksaan dan pengelolaan 

rutin. 

2. Melibatkan guru untuk mengajar kelompok-kelompok kecil yang 

heterogen. 

3. Memudahkan siswa untuk melaksanakannya karena teknik operasional 

yang cukup sederhana. 

4. Memotivasi siswa untuk mempelajari materi-materi yang diberikan 

dengan cepat dan akurat tanpa jalan pintas. 

5. Memungkinkan siswa untuk bekerja dengan siswa-siswa lain yang 

berbeda sehingga tercipta sikap positif di antara mereka.22 

Model ini juga merupakan model kelompok berkemampuan heterogen. 

Setiap peserta didik belajar pada aspek khusus pembelajaran secara individual. 

Anggota tim menggunakan lembar jawab atas keseluruhan jawaban pada akhir 

kegiatan sebagai tanggung jawab bersama. Diskusi terjadi pada saat siswa saling 

mempertanyakan jawaban yang di tanyakan teman satu timnya.23 

____________ 
 
21Miftahul Huda, Model-model Pengajaran dan Pembelajaran......, h.191. 

 
22Miftahul Huda, Model-model Pengajaran dan Pembelajaran......., h.200-201. 

 
23Robert E. Slavin, Cooperative lerning, (Bandung: Nusa Media, 2005), h.15-16. 



15 
 

1. Langkah-Langkah Pelaksanaan dari Tim Assisted Individualization 

(TAI) 

 

     Adapun langkah-langkah model pembelajaran Tim Assisted 

Individualization (TAI) yaitu: 

1. Guru memberikan tugas kepada siswa untuk mempelajari materi 

pembelajaran secara individual yang sudah dipersiapkan oleh guru. 

2. Guru memberikan kuis secara individual kepada siswa untuk 

mendapatkan skor dasar atau skor awal. 

3. Guru membentuk beberapa kelompok secara heterogen terdiri atas 4-5 

siswa dengan kemampuan yang berbeda-beda. 

4. Guru membagikan LKPD kepada masing-masing kelompok siswa. 

5. Hasil belajar siswa secara individual didiskusikan dalam kelompok. 

Dalam diskusi kelompok, setiap anggota kelompok saling memeriksa 

jawaban teman satu kelompok. 

6. Guru menunjukkan masing-masing kelompok untuk mempresentasikan 

hasil diskusi. 

7. Guru memfasilitasi siswa dalam membuat rangkuman, mengarahkan, 

dan memberikan penegasan pada materi pembelajaran yang telah 

dipelajari. 

8. Guru memberi penghargaan pada kelompok berdasarkan perolehan nilai 

peningkatan hasil belajar individual dari skor dasar ke skor 

berikutnya.24 

____________ 
 
24Daryanto, Inovasi Pembelajaran Efektif, (Bandung: Yrama Widya,2013) h.419. 
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2. Kelebihan dan Kekurangan dari Penggunaan Tim Assisted 

Individualization (TAI) 

 

Kelebihan model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted 

Individualization (TAI): 

a. Siswa yang lemah dapat terbantu dalam menyelesaikan masalah. 

b. Siswa diajarkan bagaimana bekerja sama  dalam satu kelompok  

c. Siswa yang pandai dapat mengembangkan kemampuan dalam 

keterampilannya 

d. Adanya rasa tanggung jawab dalam kelompok dalam menyelesaikan 

masalah. 

e. Menghemat presentasi guru sehingga waktu pembelajaran lebih efektif. 

Kelemahan model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted 

Individualization (TAI): 

a. Siswa yang kurang pandai secara tidak langsung akan menggantung 

pada siswa yang pandai. 

b. Tidak semua materi dapat diterapkan pada model ini 

c. Pengelolaan kelas yang dilakukan oleh guru kurang baik maka proses 

pembelajarannya juga berjalan kurang baik. 

 

C. Media Pembelajaran 

1. Pengertian Media Pembelajaran  

  Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah berarti 

‘tengah’, ‘perantara’, atau ‘pengantar’. Media didalam bahasa arab adalah 

perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan. Kata media 
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berasal dari bahasa latin yang merupakan bentuk jamak dari kata medium yang 

secara harfiah berarti pengantar atau perantara pesan dari pengirim ke penerima 

pesan.25  

  Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat menyalurkan pesan, 

dapat merancang pikiran, perasaan dan kemauan peserta didik sehingga dapat 

mendorong terciptanya proses belajar pada peserta didik. Disimpulkan bahwa 

media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 

menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang 

pikiran, perasaan, minat dan perhatian siswa sedemikian rupa sehingga proses 

belajar mengajar terjadi dengan baik.26 

 Media pembelajaran dipergunakan untuk memudahkan dalam penyampaian 

materi kepada peserta didik. Peserta didik akan terbantu dalam memahami materi 

yang kompleks. Pemanfaatan media juga berperan dalam memberikan 

pengalaman belajar peserta didik. Belajar merupakan interaksi antara seseorang 

dengan orang lain, media, atau lingkungannya.27 

2. Jenis-Jenis Media Pembelajaran 

Ada beberapa jenis media yang biasa digunakan dalam proses 

pembelajaran yaitu media grafis, media tiga dimensi, Media proyeksi, dan 

lingkungan sekitar. Media grafis contohnya gambar, foto, grafik, bagan atau 

diagram, poster, kartun, dan komik. Media tiga dimensi yaitu media dalam bentuk  

____________ 
 
25Sadiman, A. Media Pendidikan. (Jakarta: Raja Grafindo Persada,2005) h. 6. 

 
26Enterprise, Jubilee, Membuat Presentasi Powerpoint 2010 Tanpa Usaha, (Jakarta: PT. 

Alex Media Komputindo, 2010) h.65. 

27Herka Maya,”Pemanfaatan Media Visual Dalam Menunjang Pembelajaran Pendidikan 

Jasmani Di Sekolah SD”, Jurnal Pendidikan Jasmani Indonesia, Vo. 3, No. 1, 2005, h.3. 
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model seperti model padat (solid model), model penampang, model susun, model 

kerja, mockup, diorama dan lain-lain. media proyeksi contohnya adalah slide, 

film, strip, dan penggunaan OHP, yang terakhir adalah lingkungan. Lingkungan 

juga berfungsi sebagai media pendidikan.28 

Media pembelajaran dapat diklasifikasikan menjadi beberapa bagian, 

tergantung dari sudut mana melihatnya. Dilihat dari sifatnya, media dapat dibagi 

menjadi tiga bagian yaitu: 

1. Media auditif, yaitu media yang hanya dapat didengar saja, atau media 

yang hanya memiliki unsur suara, seperti radio dan rekaman suara. 

2. Media visual, yaitu media yang hanya dapat dilihat saja, tidak 

mengandung unsur suara. Media visual yang termasuk kedalam media 

ini adalah film, slide, foto, transparansi, lukisan, gambar, dan berbagai 

bentuk bahan yang dicetak seperti media grafis dan lain sebagainya. 

3. Media audio visual, yaitu media yang selain mengandung unsur suara 

juga mengandung unsur gambar yang bisa dilihat misalnya rekaman 

video, berbagai ukuran film, slide suara, dan lain sebagainya. 

Kemampuan media ini dianggap lebih baik dan menarik sebab 

mengandung unsur jenis yang pertama dan kedua.29 

 

 

 

____________ 
 
28Harjanto, Perencanaan Pengajaran, (Jakarta: PT Asdi Mahasadya: 2005), h.237-238. 

 
29Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group:2006), 

h.172. 
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D. Media Audio Visual 

Media dalam proses pembelajaran diartikan sebagai alat-alat grafis, 

fotografis atau eletronik untuk menangkap, memproses dan menyusun kembali 

informasi visual atau verbal. Media juga dapat diartikan sebagi segala sesuatu 

yang dapat dipergunakan untuk menyalurkan pesan, merangsang fikiran, 

perasaan, perhatian dan kemauan siswa, sehingga dapat terdorong terlibat dalam 

proses memberikan peluang bagi siswa untuk mengembangkan kepribadiannya.30 

Selain itu media dalam batas-batas tertentu dapat juga menggantikan peran dan 

tugas guru dalam hal ini, guru tidak selalu berperan dalam penyaji materi tapi 

penyaji materi dapat digantikan oleh media audio visual, maka peran guru bisa 

beralih menjadi fasilitator yaitu memberikan kemudahan bagi para siswa untuk 

belajar. 

Audio visual adalah alat peraga yang bisa ditangkap dengan indera mata 

dan indera pendengaran yaitu yang mempunyai unsur suara dan unsur gambar. 

Media pembelajaran audio visual adalah sarana dan prasarana yang penerapannya 

melalui pandangan dan pendengaran yang digunakan untuk membantu 

tercapainya tujuan pembelajaran.31 Media audio visual memiliki banyak 

keunggulan dibandingkan dengan media lain yaitu media audio visual dapat 

membuat konsep yang abstrak menjadi lebih konkrit, dapat dipercepat atau 

diperlambat sehingga mudah dimengerti, dapat menampilkan  detail suatu 

____________ 
 
30Angkowo, Kokasih A, Optimalisasi Media Pembelajaran, (Jakarta: PT Grasindo, 

2007), h.12. 

 
31Soegarda Poebakawatja., Ensiklopedia Pendidikan, (Jakarta: Gunung Agung, 2001), 

h.29. 
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benda/proses dan membuat penyajian pembelajaran lebih menarik dan 

menyenangkan. 

1. Karakteristik Media Audio Visual 

Karakteristik media audio visual adalah unsur suara dan gambar. 

Karakteristik atau ciri-ciri utama teknologi media audio visual adalah sebagai 

berikut: 

a. Media audio visual biasanya bersifat linear. 

b. Media audio visual digunakan dengan cara yang telah ditetapkan 

sebelumnya oleh perancang/pembuatnya. 

c. Media audio visual merupakan representasi fisik dari gagasan real atau 

gagasan abstrak. 

d. Media audio visual dikembangkan  menurut prinsip psikologis 

behaviorisme dan kognitif.32 

 

2. Fungsi Audio Visual 

Media merupakan salah satu ide yang sangat tepat dalam menyiasati 

kejenuhan peserta didik karena pembelajaran dengan menggunakan media, sangat 

efektif dan dapat menggairahkan semangat siswa  dalam mengikuti  jalanya 

proses belajar mengajar. Media audio visual mempunyai berbagai macam fungsi 

yaitu sebagai berikut: 

a. Media mampu memberikan rangsangan yang bervariasi pada otak, 

sehingga otak dapat berfungsi secara optimal. 

____________ 
 
32Munadi,yudi, Media Pembelajaran, (Jakarta: GP Press, 2008), h.98. 
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b. Media dapat mengatasi keterbatasan pengalaman yang dimiliki oleh 

para siswa 

c. Media dapat melampaui batas ruang kelas 

d. Media memungkinkan adanya interaksi langsung antara siswa dan guru 

e. Media menghasilkan keseragaman pengamatan 

f. Media membangkitkan keinginan dan minat baru.33 

 

3. Kelebihan dan Kekurangan Media Audio Visual dalam Pembelajaran 

Penggunan media dalam kegiatan belajar mengajar sangat penting adanya 

media sangat membantu siswa dalam memaknai konsep tertentu yang tidak atau 

kurang mampu dijelaskan dengan bahasa. Ketidak mampuan guru menjelaskan 

sesuatu bahan itulah dapat mewakili dengan peranan media. Para ahli telah 

sepakat bahwa media pendidikan dapat mempertinggi proses belajar mengajar 

siswa dalam pengajarannya pada gilirannya dapat mempertinggi hasil belajar yang 

dicapai oleh siswa tersebut.34 

Media audio visual memiliki beberapa kelebihan dan kekurangan, antara 

lain: 

a. Dapat menarik perhatian siswa pada saat pembelajaran 

b. Menghemat waktu dan rekaman dapat diputar berulang-ulang 

c. Keras lemahnya suara dapat diatur dan disesuaikan  

d. Guru bisa mengatur dan menghentikan gerakan gambar jika diperlukan 

____________ 
 

33Yusufhadi Miarso, Menyemai Benih Teknologi Pendidikan, ( Jakarta: Kencana, 2004), 

h.458-460. 

 

 34Harjanto, Perencanaan Pengajaran, (Jakarta: PT Asdi Mahasatya, 2005), h.243. 
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e. Hasilnya lebih mudah dipahami dan dimengerti oleh siswa 

Adapun kekurangan media audio visual dalam pembelajaran yaitu sebagai 

berikut: 

a. Pelaksanaannya perlu waktu yang cukup lama 

b. Pelaksanaannya memerlukan waku yang luas 

c. Biayanya relatif lebih mahal 

d. Media audio visual tidak dapat digunakan dimana saja karena media 

audio visual cenderung tetap ditempat.35 

 

E. Pengertian Aktivitas Belajar 

 Aktivitas belajar merupakan aktivitas yang bersifat fisik maupun mental.36 

Dalam kegiatan belajar keduanya saling berkaitan. Aktivitas belajar merupakan 

kegiatan yang dilakukan oleh siswa dalam kegiatan pembelajaran.37 Aktivitas  

belajar siswa adalah keterlibatan siswa dalam bentuk sikap, pikiran, perhatian dan 

aktivitas dalam kegiatan pembelajaran guna menunjang keberhasilan proses 

belajar mengajar dan memperoleh manfaat dari kegiatan tersebut.38 

 

 

 

____________ 
 
35Sadirman  A. M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Granada 

Persada,2005), h.87. 

 
36Sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar-Mengajar........., h. 100. 

 
37Oemar Hamalik, Psikolog Belajar dan Mengajar, ( Bandung: Bumi Askara,2009 ), h. 

179. 

 
38Kunandar, penelitian tindakan kelas, (Jakarta: Rajawali pers, 2010), h. 277. 
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1. Manfaat Aktivitas dalam Pembelajaran 

 Penggunaan aktivitas dalam proses pembelajaran memiliki manfaat 

tertentu, antara lain:  

1. Siswa mencari pengalaman sendiri dan langsung mengalami sendiri.  

2. Berbuat sendiri akan mengembangkan seluruh aspek pribadi siswa.  

3. Memupuk kerjasama yang harmonis di kalangan parasiswa yang pada 

gilirannya dapat memperlancar kerja kelompok.  

4. Siswa belajar dan bekerja berdasarkan minat dan kemampuan sendiri, 

sehingga sangat bermanfaat dalam rangka pelayanan perbedaan individual.  

5. Memupuk disiplin belajar dan suasana belajar yang demokratis dan 

kekeluargaan, musyawarah dan mufakat.  

6. Membina  dan memupuk kerja sama antara sekolah dan masyarakat dan 

hubungan antara guru dan orang tua siswa, yang bermanfaat dalam 

pendidikan siswa.  

7. Pembelajaran dan belajar dilaksanakan secara realistis dan konkrit, 

sehingga mengembangkan pemahaman dan berpikir kritis serta 

menghindarkan terjadinya verbalisme.  

8. Pembelajaran dan kegiatan belajar menjadi hidup sebagai mana halnya 

kehidupan dalam masyarakat yang penuh dinamika.39 

 

 

 

____________ 
 

39Oemar Hamalik , Psikolog Belajar…, h.91. 
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2. Jenis-jenis Aktivitas 

Aktivitas belajar siswa sangat kompleks, menyatakan bahwa kegiatan 

siswa digolongkan sebagai berikut:  

1. Oral activities, (menyatakan, bertanya, mengeluarkan pendapat, 

memberi saran, merumuskan, wawancara, diskusi, interupsi).  

2. Listening activities, (mendengarkan uraian, percakapan, diskusi).  

3. Writing activities, (menulis cerita, karangan, laporan, angket, 

menyalin).  

4. Mental activities, (menanggapi, mengingat, memecahkan soal, 

menganalisa, melihat hubungan, memutuskan).  

5. Emotional activities, (menaruh minat, bosan, gembira, bersemangat, 

berani, bergairah, tenang, gugup).40 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar 

merupakan kegiatan siswa dalam proses belajar mengajar yang mengarah pada 

proses belajar seperti bertanya, mengajukan pendapat, dapat menjawab pertanyaan 

guru dan bisa bekerjasama dengan siswa lain.  

 

F. Hasil Belajar 

1. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang 

membentuknya, yaitu “hasil” dan “belajar”. Pengertian hasil (product) 

____________ 
 

40Hanafiah, Suhana,  Konsep dan Strategi Pembelajaran, (Bandung:PT Refika Aditama, 

2010), h. 24. 
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menunjukan pada suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktifitas atau proses 

yang mengakibatkan berubahnya input secara fungsional.41 

Menurut pengertian secara psikologis, belajar merupakan suatu proses 

perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan 

lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan tingkah laku 

tersebut akan nyata dalam seluruhan aspek tingkah laku.42 Menurut Roger, dalam 

Abudin Nata belajar adalah sebuah proses internal yang menggerakkan anak didik 

agar menggunakan seluruh potensi kognitif, afektif dan psikomotoriknya agar 

memiliki berbagai kapabilitas intelektual, moral, dan keterampilan lainnya.43 

Sedangkan menurut Piaget, belajar adalah sebuah proses interaksi anak didik 

dengan lingkungan yang selalu mengalami perubahan dan dilakukan secara terus 

menerus.44 

Berdasarkan  beberapa pengertian belajar  maka dapat di pahami bahwa 

belajar merupakan suatu kegiatan yang menyebabkan perubahan tingkah laku 

yang berupa, pengetahuan, keterampilan, kebiasaan, kegemaran, dan sikap yang 

diperoleh dari interaksi individu dengan lingkungannya. Hasil belajar merupakan 

hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar.45 

____________ 
   

41Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), h. 44. 

 

    42Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2010), h. 2. 

 

 43Abudin Nata, Perspektif Islam Tentang Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 

2011), h. 101. 

 

 44Abudin Nata, Perspektif Islam……, h. 99. 

 

 45Dimyati, Midjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: RinekaCipta, 2006), h. 3. 
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2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar banyak jenisnya, tetapi dapat 

digolongkan menjadi dua golongan yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Faktor 

intern adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar, sedangkan 

faktor ekstern adalah faktor yang ada di luar individu. 

1). Faktor internal, meliputi: 

a. Faktor jasmani, yang termasuk ke dalam faktor jasmani yaitu faktor 

kesehatan dan cacat tubuh. 

b. Faktor psikologis, sekurang-kurangnya ada tujuh faktor yang 

tergolong dalam faktor psikologi yang mempengaruhi belajar, yaitu: 

intelegensi, perhatian, minat, bakat, kematangan dan kesiapan. 

c. Faktor kelelahan, kelelahan pada seseorang dapat dibedakan menjadi 

dua, yaitu kelelahan jasmani dan kelelahan rohani. Kelelahan 

jasmani terlihat dengan lemah lunglainya tubuh, sedangkan 

kelelahan rohani dapat dilihat dengan adanya kelesuan dan 

kebosanan sehingga minat dandorongan untuk menghasilkan sesuatu 

hilang.46 

2). Faktor eksternal, meliputi: 

a. Faktor keluarga 

Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga berupa cara 

orang tua mendidik, relasi antara anggota keluarga, suasana rumah tangga, 

____________ 
 

46Slameto, Belajar dan Faktor….., h. 54-59. 
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keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua, dan latar belakang 

kebudayaan.47 

b. Faktor sekolah 

Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar ini adalah mencakup metode 

mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin 

sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, standar pelajaran diatas ukuran, keadaan 

gedung, metode belajar dan tugas rumah.48 

c. Faktor masyarakat 

Masyarakat sangat berpengaruh terhadap belajar siswa. Pengaruh itu 

terjadi karena keberadaannya siswa dalam masyarakat. Faktor ini meliputi 

kegiatan siswa dalam masyarakat, masyarakat  media, teman bergaul, dan bentuk 

kehidupan dalam masyarakat.49  

Berdasarkan faktor-faktor yang dijelaskan diatas bahwa sangat 

berpengaruh terhadap proses belajar mengajar. Apabila  dalam proses belajar 

peserta didik tidak memenuhi faktor tersebut dengan baik, maka akan sangat 

berpengaruh terhadap hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik. Oleh karena 

itu, untuk mencapai hasil belajar, guru harus memperhatikan faktor-faktor tersebut 

agar hasil belajar dapat  dicapai oleh peserta didik. 

 

 

 

 

____________ 
 
47Slameto, Belajar dan Faktor……, h. 60. 

 
48Slameto, Belajar dan Faktor……, h. 64. 

 
49Slameto, Belajar dan Faktor……, h. 69-70. 
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G. Materi Sistem Ekskresi  

1. Pengertian Sistem Ekskresi 

Ruang lingkup sistem ekskresi berdasarkan kurikulum sekolah menengah 

pertama, KD. 3.9 menjelaskan struktur dan fungsi sistem ekskresi pada manusia 

dan penerapannya dalam menjaga kesehatan diri. KD. 4.9  Membuat peta pikiran 

tentang  struktur dan fungsi sistem ekskresi pada manusia dan penerapannya 

dalam menjaga kesehatan diri. 

Ekskresi adalah suatu proses pengeluaran zat-zat sisa hasil metabolisme 

tubuh yang sudah tidak diperlukan lagi. Fungsi sistem ekskresi adalah untuk 

menjaga kesetimbangan (homeostasis) tubuh secara osmoregulasi.50 Alat-alat 

ekskresi pada manusia meliputi paru-paru, ginjal, kulit dan rektum.  

Bahan-bahan yang dibuang melalui alat pengeluaran berbeda satu sama 

lain, tergantung pada alatnya. Proses pembakaran (oksidasi) zat makanan dalam 

tubuh dan perombakan zat kimia, terjadilah zat tak berguna lagi bagi tubuh. 

Apabila zat itu tetap tinggal dalam tubuh, zat itu akan menjadi “zat racun” oleh 

karena itu, zat racun harus dikeluarkan dari tubuh yang berfungsi mengangkut zat 

sampah itu ialah darah, dibawanya ke paru-paru, hati, kelenjar-kelenjar keringat, 

dan ginjal.51 

 

 

____________ 
 

50Faidah Rahmawati, dkk, Biologi, (Jakarta: Pusat Perbukuan Depatemen Pendidikan 

Nasional, 2009),  h. 122.   

 
51Koes Irianto, Anatomi Dan Fisiologi, (Bandung: Alfabeta, 2014), h.368. 
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2. Organ-Organ Ekskresi pada Manusia 

a. Paru-paru  

Paru-paru merupakan sebuah alat tubuh yang sebagian besar terdiridari 

gelembung (gelembung hawa, alveoli). Gelembung alveoli ini terdiri dari sel- sel 

epitel dan endotel. Jika dibentangkan luas permukaannya lebih kurang 90 m. Pada 

lapisan ini terjadi pertukaran udara, O2 masuk ke dalam darah dan CO2 

dikeluarkan dari darah. Banyaknya gelembung paru-paru ini kurang lebih 

700.000.000 buah (paru-paru kiri dan kanan). Paru-paru dibagi dua, paru-paru 

kanan, terdiri dari tiga lobus (belah paru), lobus pulmo dekstra superior, lobus 

media, dan lobus inferior.52 Struktur paru-paru dan proses ekskresi pada paru-paru 

dapat dilihat pada gambar 2.1. 

 

Gambar 2.1. Anatomi Paru-paru53 

Letak paru-paru di rongga dada (cavum mediastinum). Pada bagian tengah 

terdapat tampuk paru-paru atau hilus. Pada mediastinum depan terletak jantung. 

Paru-paru dibungkus oleh selaput yang kategori pleura. Kapasitas paru- paru 

merupakan kesanggupan paru-paru dalam menampung udara di dalamnya. 
____________ 

 
52Syaifuddin, Anatomi Fisiologi untuk Siswa Perawat Edisi Kedua,, (Jakarta: EGC), 

2006, h. 196-197. 

 
53Nihayu Thoyyibah, Sistem Eksresi, (Jakarta: Unversitas Islam Negeri Syarif 

Hidayatullah, 2015), h. 47. 
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Kapasitas paru-paru dapat dibedakan menjadi dua yaitu, kapasitastotal dan 

kapasitas vital.  

Kapasitas total yaitu jumlah udara yang dapat mengisi paru-paru pada 

inspirasi sedalam-dalamnya. Angka yang dapat tergantung pada beberapa hal 

seperti, kondisi paru-paru, umur, sikap, dan bentuk seseorang. Kapasitas vital, 

yaitu jumlah udara yang dapat dikeluarkan setelah ekspirasi maksimal. Dalam 

keadaan normal kedua paru-paru dapat menampung udara sebanyak lebih kurang 

5 liter. Waktu ekspirasi di dalam paru-paru masih tertinggal 3 liter udara. Pada 

waktu kita bernapas biasa, udara yang masuk ke dalam paru-paru 2.600 cm3 (2 ½ 

liter). Jumlah pernapasan dalam keadaan normal orang dewasa16-18 kali/ menit, 

anak-anak kira-kira 24 kali/menit, dan bayi kira- kira 30 kali/menit. Dalam 

keadaan tertentu keadaan tersebut akan berubah, misalnya akibat dari suatu 

penyakit, pernapasan bisa bertambah cepat dan sebaliknya.  

Beberapa hal yang berhubungan dengan pernapasan, antara lain seperti 

batuk dan bersin. Batuk, saat batuk kita menghembuskan napas dengan tiba-tiba 

yang kekuatannya luar biasa, akibat dari suatu rangsangan baik yang berasal dari 

luar maupun dari dalam. Misalnya dari luar seperti bahan-bahan kimia yang 

merangsang selaput lendir di jalan pernapasan. Sedangkan saat bersin pengeluaran 

napas dengan tiba-tiba akibat dari terangsangnya selaput lendir hidung, dalam hal 

ini udara keluar dari hidung dan mulut.54 

 

____________ 
 
54Syaifuddin, Anatomi Fisiologi,... , h. 197-198. 
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b. Ginjal (ren) 

Ginjal (ren) manusia berjumlah sepasang, terletak di rongga perut sebelah 

kanan depan dan kiri depan ruas-ruas tulang belakang bagian pinggang. Ginjal 

berperan dalam proses pembentukan urin yang terjadi melalui serangkaian proses, 

yaitu: penyaringan, penyerapan kembali dan penambahan zat sisa. Struktur ginjal 

dapat dilihat pada gambar 2.2. 

 

Gambar 2.2. Struktur Anatomi Ginjal55 

Proses pembentukan urin terjadi di tiap-tiap nefron pada ginjal, dapat 

dilihat pada gambar 2.3. melalui tiga proses, yaitu: 

____________ 
 
55Campbell, Et. Al, Campbell Biology, 9th Edition,  (USA: Pearson), h.115. 
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Gambar 2.3.Proses pembentukan urin56 

1) Penyaringan (filtrasi) 

Proses pembentukan urin diawali dengan penyaringan darah yang terjadi 

di kapiler glomerulus. Sel-sel kapiler glomerulus yang berpori (podosit), tekanan 

dan permeabilitas yang tinggi pada glomerulus mempermudah proses 

penyaringan. Selain penyaringan, di glomelurus juga terjadi penyerapan kembali 

sel-sel darah, keping darah, dan sebagian besar protein plasma. Bahan-bahan kecil 

yang terlarut di dalam plasma darah, seperti glukosa, asam amino, natrium, 

kalium, klorida, bikarbonat dan urea dapat melewati saringan dan menjadi bagian 

dari endapan. Hasil penyaringan di glomerulus disebut filtrat glomerolus atau urin 

primer, mengandung asam amino, glukosa, natrium, kalium, dan garam-garam 

lainnya. 

 

 

____________ 
 
56Campbell, dkk, Biologi . . ., h. 119. 



33 
 

2) Penyerapan kembali (reabsorbsi) 

Bahan-bahan yang masih diperlukan di dalam urin pimer akan diserap 

kembali di tubulus kontortus proksimal, sedangkan di tubulus kontortus distal 

terjadi penambahan zat-zat sisa dan urea. Meresapnya zat pada tubulus ini melalui 

dua cara. Gula dan asam amino meresap melalui peristiwa difusi, sedangkan air 

melalui peristiwa osmosis. Penyerapan air terjadi pada tubulus proksimal dan 

tubulus distal. Substansi yang masih diperlukan seperti glukosa dan asam amino 

dikembalikan ke darah. Zat amonia, obat-obatan seperti penisilin, kelebihan 

garam dan bahan lain pada filtrat dikeluarkan bersama urin. 

         3) Penambahan zat sisa (augmentasi) 

Augmentasi adalah proses penambahan zat sisa dan urea yang mulai 

terjadi di tubulus kontortus distal. Dari tubulus-tubulus ginjal, urin akan menuju 

rongga ginjal, selanjutnya menuju kantong kemih melalui saluran ginjal. Jika 

kantong kemih telah penuh terisi urin, dinding kantong kemih akan tertekan 

sehingga timbul rasa ingin buang air kecil, urin akan keluar melalui uretra. 

Komposisi urin yang dikeluarkan melalui uretra adalah air, garam, urea dan sisa 

substansi lain, misalnya pigmen empedu yang berfungsi memberi warna dan bau 

pada urin.57 

 

c. Hati (hepar) 

Hati merupakan kelenjar terbesar dalam tubuh, terdapat di rongga perut 

sebelah kanan atas, berwarna kecoklatan. Hati mendapat suplai darah dari 

____________ 
 

57Campbell, dkk. Biologi Edisi 8 jilid 3 (Jakarta: Erlangga, 2008), h. 25. 
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pembuluh nadi  (arteri hepatica) dan pembuluh gerbang (vena porta) dari usus, 

dan hati dibungkus oleh selaput hati (capsula hepatica). Hati di dalamnya terdapat 

pembuluh darah dan empedu yang dipersatukan selaput jaringan ikat (capsula 

glison). Struktur hati dapat dilihat pada gambar 2.4. 

 

Gambar 2.4. Struktur hati manusia58 

Kelenjar hati menghasilkan empedu yang mencapai ½ liter setiap hari, 

empedu berasal dari hemoglobin sel darah merah yang telah tua. Empedu 

merupakan cairan kehijauan dan terasa pahit, zat ini disimpan di dalam kantong 

empedu. Empedu mengandung kolesterol, garam mineral, garam empedu, pigmen 

bilirubin, dan biliverdin. Empedu yang disekresikan berfungsi untuk mencerna 

lemak, mengaktifkan lipase, membantu daya absorpsi lemak di usus, dan 

mengubah zat yang tidak larut dalam air menjadi zat yang larut dalam air. 

Sel-sel darah merah dirombak di dalam hati, hemoglobin yang terkandung 

di dalamnya dipecah menjadi zat besi, globin, dan heme. Zat besi dan globin 

____________ 
 

58Gleen, dkk, Understanding Biology for Advanced  Level, (Stanley Tones: Cheintenham, 

1999), h.96. 
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didaur ulang, sedangkan heme dirombak menjadi bilirubin dan biliverdin yang 

bewarna hijau kebiruan di dalam zat warna empedu ini mengalami oksidasi 

menjadi urobilin sehingga warna feses dan urin kekuningan.59 

d. Kulit 

Kulit merupakan benteng pertahanan tubuh yang utama karena berada di 

lapisan anggota tubuh yang paling luar dan berhubungan langsung dengan 

lingkungan sekitar. Aktifnya kelenjar keringat mengakibatkan keluarnya keringat 

ke permukaan kulit turun sehingga kita tidak merasakan panas lagi. Pada ubuh, 

sehingga sangat penting untuk menjaga agar suhu tubuh tetap normal. Struktur 

ginjal dapat dilihat pada gambar 2.5. 

 

Gambar 2.5. Anatomi Kulit60 

Suhu lingkungan rendah (dingin), kelenjar keringat tidak aktif dan 

pembuluh kapiler di kulit menyempit, serta mengaktifkan otot rangka yang 

menyebabkan tubuh menggigil. Penyempitan pembuluh darah mengakibatkan 

____________ 
 
59Pearce Evelyn,  Anatomi dan Fisiologi untuk Paramedis (Cet. VIII, Jakarta: Erlangga. 

2008), h. 145-146. 
 
60Campbell, dkk, Biologi . . ., h. 125. 
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darah banyak mengalir ke jaringan tubuh yang terletak lebih dalam dari 

permukaan kulit sehingga mengurangi hilangnya panas melalui permukaan kulit. 

Pada keadaan ini darah tidak membuang sisa metabolisme dan air, akibatnya 

penguapan sangat berkurang, sehingga suhu tubuh tetap dan tubuh tidak 

mengalami kedinginan. Selain itu aktivitas mengigil akan menghasilkan panas 

sehingga suhu tubuh meningkat, keluarnya keringat dikontrol oleh hipotalamus.61 

Berikut ini adalah beberapa kelainan dan gangguan pada sistem ekskresi 

manusia diantaranya yaitu:   

a. Hepatitis  

Hepatitis suatu penyakit dimana hati mengalami peradangan yang 

disebabkan karena infeksi virus. Jenis hepatitis ada tiga macam, yaitu hepatitis A, 

B, C.  

b. Batu Ginjal  

Kelainan yang disebabkan adanya endapan garam kalsium di dalam pelvis 

renalis, tubulus, atau vesika urinaria sehingga urin susah keluar dan timbul rasa 

nyeri. Hal ini disebabkan karena kurangnya konsumsi air. 

c. Nefritis  

Nefritis merupakan keadaan dimana nefron mengalami peradangan yang 

disebabkan infeksi bakteri Streptococcus. Nefritis menyebabkan protein tidak 

dapat disaring sehingga urin yang dikeluarkan akan mengandung protein.  

 

 

____________ 
 
61 Junqueira dan Carneiro, Histologi Dasar Edisi 3, (Jakarta: Kedokteran EGC, 1980), h. 

205-207. 
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d. Diabetes  insipidus  

Diabetes insipidus merupakan penyakit yang ditandai dengan urin yang 

dikeluarkan banyak, karena kekurangan ADH. Hal ini menyebabkan dehidrasi, 

rasa haus terus menerus, dan tekanan darah rendah.  

e. Diabetes Melitus  

Penderita penyakit diabetes melitus akan mengeluarkan urin yang 

mengandung glukosa. Hal ini disebabkan karena kekurangan hormon insulin yang 

mempunyai fungsi mengaturkadar gula darah. Penderita akan selalu merasa haus. 

e. Albuminuria  

Albuminuria merupakan suatu keadaan dimana urin yang dikeluarkan 

mengandung protein dan albumin.Hal ini disebabkan karena sel-sel pada ginjal 

mengalami infeksi.62 

 

 

 

____________ 
 
62 Faidah Rahmawati, Biologi, (Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan 

Nasional, 2009). h. 129-130. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian yang digunakanan dalam penelitian ini adalah True 

Experimental Design yang merupakan satu model penelitian yang dipandang 

sebagai eksperimen sungguhan. Ciri utama dari True Experimental Design adalah 

bahwa, sampel yang digunakan untuk eksperimen maupun sebagai kelompok 

kontrol diambil secara random dari populasi tertentu.64 

Rancangan model pretest-posttes control group design metode eksperimen 

yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan desain sebagai berikut dapat 

dilihat pada tabel 3.1.   

Tabel 3.1 Desain penelitian pretest dan posttest Control Group Design 

 

Kelas Pre-test Perlakuan Post-test 

Eksperimen O1 X1 O2 

Kontrol O3 X O4 

 

Keterangan:  

X1 = Perlakuan metode pembelajaran Team Assisted Individualization dengan 

media audio visual 

X  = Menggunakan metode ceramah 

O1 = Hasil pretest di kelas eksperimen 

O2 = Hasil posttest akhir di kelas eksperimen 

O3 = Hasil pretest di kelas kontrol 

O4 = Hasil posttest akhir di kelas kontrol.65 

____________ 
 
64Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2013), h. 112. 

 
65Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 11. 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMPN 1 Ingin Jaya Kabupaten Aceh Besar,  

pada  tanggal 7 sampai dengan 10 Maret 2018. 

 

C. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian kita dalam suatu 

ruang lingkup dan waktu yang kita tentukan.66 Dalam penelitian ini yang menjadi 

populasi adalah seluruh siswa kelas VIII SMPN 1 Ingin Jaya  tahun pelajaran 

2016-2017 yang terdiri dari 3 kelas yaitu kelas (VIIIA,VIIIB, VIIIC)  

Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

teknik random sampling terhadap kelas yang terpilih. Hal ini disebabkan karena 

kelas yang terpilih merupakan kelas yang memiliki kemampuan yang homogen. 

Adapun kelas yang terpilih yaitu kelas VIIIB sebagai kelas eksperimen dan VIIIC 

sebagai kelas kontrol. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Observasi  

Observasi dilakukan ketika proses belajar mengajar berlangsung oleh 

pengamat dengan menggunakan lembar observasi penilaian afektif siswa. 

berdasarkan pada lembar observasi untuk mengamati dan mencatat aktivitas 

____________ 
 

66 Margono, S.  Metodologi Penelitian Pendidikan,  (Jakarta: Rineka Cipta, 2003),  h. 

118. 
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belajar siswa dalam proses belajar mengajar. Adapun yang menjadi observer pada 

penelitian ini yaitu guru mata pelajaran biologi kelas VIII pada sekolah SMPN 1 

Ingin Jaya Aceh Besar dan kawan pendamping peneliti yang menjadi observer. 

2. Tes  

Tes adalah suatu teknik pengukuran yang di dalamnya terdapat berbagai 

pertanyaan, pernyataan, atau serangkai tugas yang harus dikerjakan atau dijawab 

oleh responden67. Tes yang diberikan yaitu pre-test dan post-test pada kedua kelas. 

Pre-test dilakukan pada awal pertemuan. Hasil yang didapat berupa nilai pada 

post-test  akan digunakan untuk memperoleh data tentang hasil belajar siswa pada 

materi sistem pencernaan manusia. Post-test dilaksanakan setelah semua proses 

pembelajaran selesai, soal tes akhir dibuat dalam bentuk pilihan ganda. 

 

E. Instrumen Penelitian 

 Instrumen penelitian adalah suatu alat atau fasilitas yang digunakan oleh 

peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya 

lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah 

diolah.68 Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

 

 

 

 

____________ 
 

67Arifin Zainal,  penelitian pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 2011), h. 226. 

  
68 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Karya, 2002),  h. 203. 
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1. Lembar observasi  

Lembar observasi yang digunakan pada penelitian ini dilakukan sebagai 

pedoman untuk melakukan pengamatan yang ditujukan untuk mendapatkan data 

aktivitas belajar siswa. Lembar observasi untuk aktivitas belajar siswa berisi 

aspek-aspek aktivitas belajar siswa. Adapun Aspek-aspek penilaian siswa yang 

diamati yaitu Emotional activities, Visual activities, Listening activities, Oral 

activities, Mental activities, Writing activities. 

2. Soal tes 

Soal tes yaitu sejumlah soal yang dibuat oleh penulis sesuai kurikulum dan 

indikator yang ingin dicapai dalam materi sistem pencernaan makanan, soal pre-

test dalam bentuk soal pilihan ganda berjumlah 20 soal dan Post-tets dalam 

bentuk soal pilihan ganda berjumlah 20 soal, setiap jawaban yang benar 

mendapatkan skor nilai. 

Soal yang digunakan untuk mengambil data dalam penelitian ini dianalisis 

adalah analisis tes (Anates). perangkat tes atau soal yang telah disusun dan 

digunakan dalam penelitian ini akan diteskan pada siswa yang telah mempelajari 

materi sistem ekskresi, yaitu pada siswa kelas VIII dengan tujuan untuk 

mengetahui butir-butir soal yang diuji cobakan sudah memenuhi syarat tes yang 

baik atau tidak. Butir soal yang diberikan dianalisis terlebih dahulu dengan 

validitas, realibilitas, dan tingkat kesukaran soal dan daya pembeda soal.  
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a) Validitas  

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau 

kesahihan suatu instrumen dalam pengumpulan data.69 Validitas akan di ukur 

dengan menggunakan rumus: 

rxy = 
N∑XY−(∑X)(∑Y)

√N∑X2−(∑X)2N∑Y2−(∑Y)2
 

Keterangan : 

Rxy : Koefisien korelasi anatara variabel X dan variabel Y, dua variabel yang 

dikorelasikan (x = X-X dan y = Y-y) 

∑xy : Jumlah perkalian antara x dan y 

X2    : Kuadrat dari X (dimana X skor item soal) 

Y2    : Kuadrat dari Y (dimana Y total).70 

Berdasarkan nilairxy yang diperoleh koefisien validitas butir soal dapat 

dilihat pada Tabel 3.2. 

Tabel 3.2. Koefisien Validitas Butir Soal 

No Rentang Keterangan 

1. 0,80 – 1,00 Sangat tinggi 

2. 0,60 – 0,79 Tinggi 

3. 0,40 – 0,59 Cukup 

4. 0,20 – 0,39 Rendah 

5. 0,00 – 0,19 Sangat rendah71 

b) Reliabilitas 

Kata reliabilitas dalam bahasa Indonesia diambil ari kata reliability dalam 

bahasa Inggris, berasal dari kata asal reliable yang artinya dapat dipercaya. Tes 

____________ 
 
69Djaali Pudji, Pengukuran dalam Bidang Pendidikan, (Jakarta: Grasindo, 2007). h. 6. 

70Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan Edisi Revisi, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2008), h. 81. 

71Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h. 

75. 
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dikatakan dapat dipercaya jika memberikan hasil yang tetap apabila diteskan 

berkali-kali. Sebuah tes dikatakan reliabel apabila hasil-hasil tes tersebut 

menunjukkan ketetapan. Siswa diberikan tes yang sama pada waktu yang 

berlainan, maka setiap siswa akan tetap berada dalam urutan (rangking) yang 

sama dalam kelompoknya.72 

Reliabilitas soal akan diukur dengan menggunakan rumus : 

R11 = (
𝑛

𝑛−1
) (

S2−∑pq

S2 ) 

Keterangan : 

R11   : Reliabilitas tes secara keseluruhan 

P      : Proporsi subjek yang menjawab item dengan benar 

Q     : Proporsi subjek yang menjawab item dengan salah (q = 1-p) 

∑pq : Jumlah hasil perkalian antara p dan q 

n      : banyaknya item 

S      : Standar deviasi dari tes (standar deviasi adalah akar varians)73 

 

Nilai R11 yang diperoleh, klasifikasi butir soal dapat dilihat pada Tabel 3.3.  

Tabel 3.3. Klasifikasi Butir Soal 

No Rentang Keterangan 

1. 0,80 – 1,00 Sangat tinggi 

2. 0,60 – 0,79 Tinggi 

3. 0,40 – 0,59 Cukup 

4. 0,20 – 0,39 Rendah 

5. 0,00 – 0,19 Sangat rendah74 

1) Analisis Tingkat Kesukaran 

P =  (
𝐵

𝐽𝑆
) 

____________ 

72Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan ...., h. 74. 

73Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan …., h. 101. 

74Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan ...., h. 100. 
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Keterangan: 

P  : Indeks kesukaran 

B  : Banyaknya siswa yang menjawab benar setiap butir soal 

JS : Jumlah seluruh peserta tes 

 

Klasifikasi indeks tingkat kesukaran dapat dilihat pada Tabel 3.4. 

Tabel 3.4. Indeks Tingkat Kesukaran 

No Rentang Keterangan 

1. 0,00 – 0,30 Sukar 

2. 0,31 – 0,70 Sedang 

3. 0,71 – 1,00 Mudah75 

2) Analisis Daya Pembeda 

Analisis daya pembeda mengkaji butir-butir soal dengan tujuan untuk 

mengetahui kesanggupan soal dalam membedakan siswa yang tergolong mampu 

(berprestasi tinggi) dengan siswa yang kurang (prestasi lemah). Rumus untuk 

analisis daya pembeda (indeks dekriminasi) adalah: 

D = R11 = (
𝐵𝐴

𝐽𝐴
) (

BB

JB
) = PA - PB  

Keterangan : 

 J     : Jumlah peserta tes 

JA     : Banyaknya peserta kelompok atas 

JB     : Banyaknya peserta kelompok bawah 

BA    : Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal dengan benar 

BB:(
𝐵𝐴

𝐽𝐴
): Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal dengan  

benar 

PA :(
𝐵𝐵

𝐽𝐵
) : Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar (P sebagai   

indeks kesukaran) 

PB     : Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar 

 

 

 

 

 

 

____________ 

75Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan ...., h. 210. 
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Klasifikasi daya pembeda butir soal dapat dilihat pada Tabel 3.5. 

Tabel 3.5.Klasifikasi Daya Pembeda 

No Rentang Keterangan 

1. DP ≤ 0,00 Sangat rendah 

2. 0,00 – 0,19 Rendah 

3. 0,20 – 0,39 Cukup 

4. 0,40 – 0,69 Baik 

5. 0,70 – 1,00 Baik sekali76 

 

 

 

F. Teknik Analisis Data 

Setelah semua kegiatan selesai dilaksanakan, maka langkah selanjutnya 

dalam penelitian  ini adalah melakukan analisis terhadap semua data yang 

diperoleh selama penelitian. Tujuan analisis data ini adalah untuk menjawab 

permasalahan penelitian yang telah dirumuskan.  

 

1. Aktivitas belajar siswa 

Skor rata-rata keaktifan belajar siswa yang diperoleh melalui lembar 

observasi dapat dihitung dengan statistik persentase dengan rumus sebagai 

berikut:        

NR =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
x 100%77 

____________ 

76Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi ...., h. 218. 

 
77Amirul Hadi, Metodologi Penelitian Pendidikan, ( Pustaka Setia: Bandung, 1998), h. 

131. 
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Data lembar observasi aktivitas siswa  dideskripsikan berdasarkan hasil observasi 

dari observer selama proses belajar mengajar. Ketentuan kriterianya sebagai 

berikut: 

76% - 100% : sangat aktif 

51% - 75%   : aktif 

26% -50%    : cukup aktif 

0% - 25%     : kurang aktif 

 

 

2. Analisis Hasil Belajar Siswa 

pengolahan data hasil belajar siswa dilakukan untuk mengetahui apakah 

terdapat perbedaan hasil belajar antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. 

Sebelum melihat hasil belajar siswa, maka data yang diperoleh dianalisis terlebih 

dahulu dengan Uji Normalitas dan Uji Homogenitas sebagai berikut: 

a) Uji Normalitas  

a. Uji Normalitas Gain (N-Gain) 

 Gain adalah selisih antara nilai pre-test dan post-test, gain menunjukkan 

peningkatan pemahaman atau penguasaan konsep siswa setelah pembelajaran 

dilakukan guru, untuk menghindari hasil yang akan menimbulkan bias penelitian, 

karena pada nilai  pre-test kedua kelompok penelitian sudah berbeda, digunakan 

uji normal gain. 

Rumus normalitas gain yaitu: 

N-gain = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡−Skor 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

Skor Maks − Skor 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
78 

____________ 
 

78Supardi U.S, Aplikasi Statistika Dalam Penelitian,(Change Publication : Jakarta, 2013), 

h. 129. 
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Skor rata-rata gain ternormalisasi (N-gain) antara kelas eksperimen dengan kelas 

kontrol digunakan sebagai data untuk membandingkan hasil belajar. Pengujian 

perbedaan kedua rata-rata antara kelas eksperimen dan kelas kontrol dilakukan 

dengan uji-t. Sebagai syarat menghitung uji-t maka data antara kelas eksperimen 

dan kelas kontrol harus berdistribusi normal dan homogen. 

 Kemudian untuk mengetahui data terdistribusi secara homogen  maka 

data harus dicari terlebih dahulu menggunakan uji-homogen 

b) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah kedua kelompok 

memiliki varians yang sama atau tidak dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut : 

  Rumus  uji-homogenitas   

  F= 
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
79 

Dasar pengambilan keputusan adalah jika Fhitung < Ftabel  maka varian pada tiap 

kelompok adalah homogen dan jika Fhitung > Ftabel  maka varian pada tiap 

kelompok adalah tidak homogen. 

c) Analisis Skor 

Skor = 
𝐵

𝑁
X 100 (Skor 0-100)80 

 

 

____________ 
 

79Supardi U.S, Aplikasi Statistika Dalam Penelitian,(Change Publication : Jakarta, 2013), 

h. 143. 
80

Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), 

h. 85.   
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Keterangan : 

B = Banyak butir soal yang dijawab benar 

N  = Jumlah skor total 

100     = Bilangan tetap 

 

Data hasil belajar siswa diperoleh dari tes kemudian diolah menggunakan 

rumus seperti yang dikemukakan oleh sudjana dengan menggunakan rumus uji-t. 

 𝑡 =
𝑥̅1− 𝑥̅2

𝑠√(
1

𝑛1
+

1

𝑛2
)
  

Keterangan: 

t = Statistik uji-t 

𝑥̅1 = Nilai mean post-test kelas eksperimen 

𝑥̅2 = Nilai mean post-tes kelas kontrol 

n1 = Jumlah data kelompok eksperimen 

n2 = Jumlah data kelompok kontrol 

S = Varian gabungan81 

 

Statistik uji-t tersebut digunakan untuk menguji hipotesis yang sudah 

dirumuskan sebagai berikut : 

H0   : Penerapan Model Team assisted individualization (TAI) dan media audio 

visual tidak dapat meningkatkan hasil belajar siswa dibandingkan dengan 

pembelajaran konvensional pada materi sistem eksresi di SMP 1 Ingin 

Jaya Aceh Besar. 

Ha     :  Hasil belajar siswa dengan model pembelajaran Tim Assisted 

Individualization dan media audio visual lebih meningkat dibandingkan 

dengan pembelajaran konvensional pada materi sistem ekskresi di SMPN 

1 Ingin Jaya Aceh Besar. 

 

____________ 

81 Sudjana, Metode Statistika, (Bandung: Tarsinto,2002), h.239. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Aktivitas Belajar Siswa 

Hasil analisis data aktivitas belajar siswa pada materi sistem ekskresi 

dengan menggunakan model TAI dan media audio visual di kelas eksperimen dan 

pembelajaran konvensional di kelas kontrol, dengan menggunakan lembar 

observasi siswa pada kedua kelas. Hasil pengolahan data aktivitas belajar siswa 

kedua kelas pada pertemuan I,  II dan III dapat dilihat pada tabel 4.1 

Tabel  4.1 Analisis Aktivitas Belajar Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

No 
Aspek yang 

diamat 

Kelas 

Eksperimen 

 

Rata-rata 

presentase 

Kelas 

Kontrol 

 

Rata-rata 

presentase 
P1 P2 P3 P1      P2 P3 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) 

1 Visual Activities 
10 10,5 11,5 88,88% (SA) 8,5 8,5 9 72.22 (A) 

2. Oral Activities 
11 9,5 10,5 64,58% (A) 9 11 12 66,66 (A) 

3 
Listening 

Activities 
3 3 3,5 79,16  (SA) 2,5 2,5 2,5 62,5  (A) 

4 
Writing 

Activities 

11,5 13,5 15 83,33 (SA) 8 9 11 58,33 (A) 

5 Mental Activities 
9,5 11 10,5 86,10 (SA) 6 6 8 55,55 (A) 

6 
Emosional 

activities 

5 6 7 75 (SA) 4 4,5 6,5 62,5  (A) 

 Jumlah Total 
50 53,5 58 477,05 38 41 49 377,76 

 Presentase 

Aktivitas 

73,52

%(A) 

78,67

(SA) 

85,29

(SA) 

                

79,50 (SA) 55,8

(A) 

61,02 

(A) 

72,05

%(A) 

 

62,96 (A) 

Sumber: Hasil Penelitian (2018) 

Keterangan:  P1= Pertemuan pertama SA= Sangat Aktif 

                      P2= Pertemuan ke dua    A= Aktif 

           P3= Pertemuan ke tiga 
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Berdasarkan Tabel 4.1 maka dapat dilihat bahwa perbedaan aktivitas 

pembelajaran siswa dikelas eksperimen dan kelas kontrol  pada pertemuan 

pertama, kedua dan ketiga menunjukkan hasil yang berbeda. Secara keseluruhan 

rata-rata presentase yang diperoleh pada pertemuan pertama 73,52% dengan 

kategori aktif, pertemuan kedua 53,5%, pertemuan ketiga 85,29% dengan kategori 

sangat aktif. Sedangkan kelas kontrol rata-rata presentase yang diperoleh pada 

pertemuan pertama 55,88%pertemuan kedua 61,02%, pertemuan ketiga 72,05% 

dengan kategori aktif. Sedangkan rata-rata presentase yang diperoleh pada kelas 

eksperimen pada indikator Visual Activities adalah 88,88% dengan kategori sangat 

aktif, Oral activities 64,58% kategori aktif, Listening activities 79,16% Writing 

activities 83,33%, Mental Activities 86,10%, Emosional Activities 75 dengan 

kategori sangat aktif, sedangkan pada kelas kontrol rata-rata presentase yang 

diperoleh pada indikator Visual Activities adalah 72,22%, Oral activities 66,66%, 

Listening activities 62,5%, Writing activities 58,33, Mental Activities 55,55%, 

Emosional Activities 62,5% dengan kategori aktif.  

Hasil aktivitas belajar siswa dari kedua kelas menunjukkan bahwa 

aktivitas belajar siswa pada kelas eksperimen terjadi peningkatan yang signifikan 

lebih aktif dari pada kelas kontrol. Adapun perbandingan aktivitas belajar siswa 

pada setiap indikator pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada 

gambar 4.1 berikut ini. 
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Gambar 4.1 Perbandingan Presentase Aktivitas Belajar Siswa di Kelas 

Eksperimen dan kelas Kontrol Pertemuan Pertama, Kedua 

dan Ketiga 

Berdasarkan Gambar 4.1 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

presentase  nilai rata-rata aktivitas belajar siswa pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol, dapat diambil kesimpulan bahwa kelas yang menerapkan pembelajaran 

dengan model TAI dan media audio visual memperoleh kategori aktif dan sangat 

aktif sedangkan pada kelas kontrol memperoleh kategori aktif. 

2. Hasil Belajar Siswa  

Berdasarkan hasil analisis data diketahui bahwa hasil belajar siswa yang 

menggunakan model pembelajaran TAI dan media audio visual lebih meningkat 

dibandingkan dengan hasil belajar siswa yang menggunakan pembelajaran 

konvensional, hal tersebut dibuktikan dengan perolehan hasil nilai posttest yang 

telah dilakukan. Berikut ini merupakan perolehan hasil nilai pretest dan posttest 

dapat dilihat pada Tabel 4.2 
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Tabel 4.2 Data Hasil Nilai Pretest dan Posttest 

 

Kelas Eksperimen 
N-Gain 

Kelas Kontrol 
N-Gain 

Pre Test Post Test Pre Test Post Test 

Jumlah 1070 1825 14,04 1060 1655 10,99 

Rata-rata 48,86 82,95 0,6381 48.40 75.22 0,4995 

Sumber: Hasil Penelitian (2018) 

 Berdasarkan tabel 4.2 diketahui bahwa bahwa nilai hasil belajar di kelas 

eksperimen nilai rata-rata siswa sebelum menggunakan model pembelajaran TAI 

dan media audio visual yaitu 48,86, dan setelah diberi perlakuan nilai rata-ratanya 

meningkat menjadi 82,95. Nilai rata-rata hasil belajar di kelas kontrol sebelum 

mengajar secara konvensional adalah 48,40, sedangkan nilai hasil belajar siswa 

setelah belajar secara konvensional adalah 75,22.  

Nilai pretest terendah pada kelas eksperimen 30 dan nilai tertinggi 75, 

nilai posttest terendah pada kelas eksperimen 70 dan tertinggi adalah 95. 

Sedangkan kelas kontrol soal pretest memiliki nilai terendah yaitu 20 dan nilai 

tertinggi 75 dan untuk soal posttest memiliki nilai terendah 60 dan nilai tertinggi 

90. Berdasarkan nilai pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol hanya 2 siswa 

yang memenuhi kriteria ketuntasan minimum (KKM) yaitu 72, hal tersebut 

terlihat dari nilai siswa yang masih berada di bawah 72, berdasarkan nilai posttest 

kelas eksperimen menunjukkan 3 siswa yang tidak memenuhi nilai KKM dari 22 

siswa. sedangkan di kelas kontrol menunjukkan 8 siswa yang tidak mencapai nilai 

KKM dari 22 siswa (Lampiran 11). 

Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa di kelas eksperimen 

dengan menggunakan model pembelajaran TAI dan media audio visual lebih 

meningkat dari pada kelas kontrol yang dibelajarkan secara konvensional. Hasil 
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analisis data Pretest dan Posttest siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol pada 

materi sistem ekskresi dapat dilihat pada Gambar 4.2 

 

Gambar 4.2 Hasil Belajar Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

  Sumber: Hasil Pnelitian (2018) 

 

Berdasarkan Gambar 4.3 dapat diketahui bahwa rata-rata nilai pretest di 

kelas eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran TAI dan media 

audio visual yaitu 48,86% dan setelah diberi posttest nilai siswa mengalami 

peningkatan yaitu 82,95% dengan rata-rata N-Gain 0,63. Nilai rata-rata pretest di 

kelas kontrol dengan menggunakan pembelajaran konvensional yaitu 48,40%, dan 

setelah diberi posttest nilai siswa meningkat menjadi 75,22% dengan rata-rata N-

Gain 0,49 . 

 Hasil analisis data dengan menggunakan t-test menunjukkan bahwa hasil 

belajar siswa yang dibelajarkan dengan menggunakan TAI dan media audio visual 

meningkat jika dibandingkan dengan hasil belajar konvensional. Hasil analisis 

data hasil belajar dengan menggunakan Uji t dapat dilihat pada Tabel 4.3 
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Tabel 4.3 Data Hasil Belajar dengan Menggunakan Uji t 

Kelas 

Nilai 

Rata-

rata 

Pretest 

Nilai 

Rata-

rata 

Postest 

db 
Alfa 

(α) 
t hitung t tabel Keputusan 

Eksperimen 48,86  82,95 
42 0,05 4,14 1,68 

Ha 

diterima Kontrol 48,40 75,22 

Sumber: HasilPenelitian (2018) 

Berdasarkan Tabel 4.3 menunjukkan bahwa nilai rata-rata posttest siswa 

kelas eksperimen lebih tinggi jika dibandingkan dengan nilai rata-rata siswa kelas 

kontrol. Selanjutnya dari hasil analisis data diketahui, t hitung = 4,14 dengan db = 

42. Pada tabel diketahui harga t table 𝛼 0,05 = 1,68 maka diperoleht hitung  > ttable 

yaitu: 4,14 > 1,68 ini menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran TAI 

dan media audio visual dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Sehingga Ho 

ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa. Hasil 

belajar siswa dengan model pembelajaran Tim Assisted Individualization dan 

media audio visual lebih meningkat dibandingkan dengan pembelajaran 

konvensional pada materi sistem ekskresi di SMPN 1 Ingin Jaya Aceh Besar. 

 

B. Pembahasan 

Berdasarkan hasil observasi aktivitas belajar yang telah dilakukan  

diketahui bahwa, aktivitas belajar siswa yang dibelajarkan dengan model TAI dan 

media audio visual pada kelas eksperimen meningkat dibandingkan dengan kelas 

kontrol, hal ini menunjukan adanya peningkatan aktivitas belajar siswa pada kelas 

eksperimen disetiap pertemuan.  

Hasil pengamatan pada kelas eksperimen dengan menerapkan model TAI 

dan media audio visual pada aspek visual activities tergolong sangat aktif terlihat 
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dari rata-rata yang diperoleh yaitu 88,88%. Sedangkan kelas kontrol tergolong 

aktif dengan rata-rata 72,22. Perbedaan rata-rata ini jelas terlihat dari aspek visual 

activities yaitu ketika guru menjelaskan materi, guru  berusaha untuk memotivasi 

siswa dengan memberitahukan bahwasannya pembelajaran pada materi ekskresi 

akan dilakukan dengan media audio visual sehingga siswa bersemangat serta guru 

juga berperan membangkitkan keingintahuan siswa terhadap materi. 

keingintahuan siswa terlihat pada perhatian siswa ketika guru menjelaskan materi 

dengan baik.81 Hal ini terlihat pada perhatian penuh siswa ketika guru memberikan 

apersepsi dan menjelaskan materi. 

Aspek oral activities pada kelas eksperimen termasuk kedalam kategori 

aktif, terlihat dari rata-rata yang diperoleh 64,58%. Sedangkan pada kelas kontrol 

termaksuk kedalam kategori aktif dengan rata-rata 66,66%. Peningkatan aktivitas 

aspek Oral activities dalam proses pembelajaran diduga karena siswa mulai 

terbiasa dengan model TAI dan media audio visual yang digunakan. Siswa kelas 

ekperimen terlihat tidak lagi canggung dalam berdiskusi dengan temannya, 

bertanya kepada guru dan menanggapi apa yang disampaikan oleh teman 

kelompok yang sedang melakukan presentasi, berbeda dengan kelas kontrol yang 

masih malu-malu dalam bertanya kepada guru. Berdasarkan hasil penelitian 

Syahriani menunjukkan aktivitas belajar siswa mengalami peningkatan setiap 

aspek, aspek mengajukan pertanyaan (80,56%), memberikan pendapat(72,22%),  

____________ 
 

81Mukthar dan Martinis Yasmin, 10 Kiat Sukses Mengajar Di Kelas, (Jakarta: PT Nimas 

Multima, 2007), h.96. 
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bekerja sama dengan teman(78,47), melakukan kegiatan diskusi kelompok 

(76,39%), menjawab pertanyaan (79,17).82 

Aspek listening activities pada kelas eksperimen  masuk kedalam kategori 

sangat aktif dengan perolehan rata-rata 79,16%. Sedangkan pada kelas kontrol 

termaksuk kedalam kategori aktif dengan rata-rata yang diperoleh 62,5%. 

Perbedaan aktivitas belajar antara kelas ekperimen dan kelas kontrol  ini  

disebabkan oleh  pengguanaan model TAI pada proses pembelajaran,  siswa kelas 

ekperimen lebih  tertarik dalam mendengarkan penjelasan yang disampaikan oleh 

guru dibandingkan kelas kontrol. Menurut pendapat khaeruddin dkk, 

mengemukakan bahwa aktivitas yang mengarah pada proses belajar dapat berupa 

bertanya, mengikuti penjelasan guru secara aktif, bekerja sama dengan siswa lain, 

dan tanggung jawab terhadap tugas yang diberikan.83 

Aspek writing activities pada kelas eksperimen  masuk ke dalam kategori 

sangat aktif dengan rata-rata 83,33. Sedangkan pada kelas kontrol termasuk 

kedalam kategori aktif dengan rata-rata yang diperoleh 58,33. Perbedaan aktivitas 

belajar ini disebabkan oleh penggunaan model TAI dan media audio visual yang 

menampilkan vidio sehingga siswa lebih  semangat untuk mencatat materi yang 

dibelajarkan berbeda dengan kelas kontrol yang hanya menggunakan buku paket. 

Pembelajaran dengan memanfaatkan media audio visual dapat menciptakan 

suasana belajar yang interaktif antara para siswa serta membantu siswa lebih 

____________ 
 
82Endang Lastriana, “Penggunaan Audio Visual Melalui Model Pembelajaran Kooperatif 

TAI Terhadap Aktivitas Dan Pemahaman Konsep”, Jurnal Pendidikan Biologi, vol.3. No.2. 

(2013), h.1. 
83Khaeruddin dkk, pembelajaran sains (IPA) Berdasarkan Kurikulum Berbasis 

Kompetensi, (Makassar: Badan penerbit UNM Makassar, 2005), h.60. 
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mudah memahami materi.84 Berbeda dengan kelas kontrol yang hanya dilakukan 

pembelajaran seperti biasa yang mereka lakukan tanpa adanya media audio visual, 

siswa hanya memperhatikan gambar. Hal  ini menyebabkan nilai presentase kelas 

eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. 

Aspek mental activities pada kelas eksperimen termasuk kedalam kategori 

sangat aktif dengan perolehan rata-rata 86,10. Sedangkan pada kelas kontrol 

termaksuk kedalam kategori aktif dengan rata-rata yang diperoleh 55,55. 

Perbedaan aktivitas ini disebabkan oleh penerapan model TAI dan media audio 

visual pada kelas eksperimen yang membuat siswa mulai percaya diri  dengan apa 

yang dikerjakan, mampu mengerjakan soal kuis tanpa menanyakan kepada teman 

serta siswa memberanikan diri maju ke depan kelas untuk menarik kesimpulan. 

Menurut Sanjaya siswa perlu didorong untuk mau dan sanggup berinteraksi dan 

berkomunikasi dengan anggota lain. Siswa perlu dibantu mengatasi berbagai 

hambatan dalam berinteraksi dan berkomunikasi, sehingga setiap siswa dapat 

menyampaikan ide, mengemukakan pendapat dan memberikan kontribusi kepada 

keberhasilan kelompok.85 

Aspek emosional activities pada kelas eksperimen  masuk kedalam 

kategori sangat aktif dengan perolehan rata-rata 75. Sedangkan pada kelas kontrol 

termaksuk kedalam kategori aktif dengan rata-rata 62,5. Perbedaan aktivitas ini 

pada siswa kelas eksperimen cenderung bersemangat ketika siswa mempersiapkan 

diri dalam menerima pelajaran karena menggunakan model TAI sedangkan kelas 

____________ 
 
84Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Yogyakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008), 

h.26. 
85Sanjaya, W, Pembelajaran Dalam Implementasi Kurikulum Berbasis  Kompetensi, 

(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2007), h.246. 
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kontrol siswa kurang aktif saat siswa menerima pelajaran. Menurut Riyanto, ada 

beberapa hal yang dapat menyebabkan aktivitas siswa rendah dalam proses 

belajar, yaitu (1) siswa merasa bosan atau kurangnya tantangan dengan sesuatu 

yang bervariasi, (2) siswa adalah subjek dari kondisi yang tidak menantang, (3) 

siswa merasa frustasi karena dalam kondisi yang tidak menyenangkan, misalnya 

pemberian informasi yang tidak dimengerti oleh siswa, dan (4) tidak adanya 

penghargaan oleh guru terhadap siswa.86 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka setiap guru harus mampu memilih 

dan menyesuaikan model pembelajaran yang ingin diterapkan dengan kondisi 

kelas dan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai. Agar tercipta suasana 

pembelajaran yang aktif, sehingga siswa terlibat aktif dan memperoleh 

pemahaman terhadap materi yang diajarkan. Meningkatnya aktivitas belajar siswa 

pada kelas eksperimen terjadi karena penggunaan model TAI dan media audio 

visual yang dapat menciptakan suasana belajar menyenangkan bagi siswa. 

aktivitas dalam proses pembelajaran sangat diperlukan siswa menunjang hasil 

belajar siswa. 

Nilai hasil tes belajar siswa di kelas eksperimen nilai rata-rata pretest 

48,86. Berdasarkan hasil penelitian, dari 22 siswa kelas eksperimen hanya 2 orang 

yang mencapai KKM yaitu (72), 22 siswa yang lain tidak tuntas. Sedangkan kelas 

kontrol nilai rata-rata pretest 48,40 dari 22 siswa kelas kontrol hanya 1 orang yang 

____________ 
 
86Riyanto, Paradigma Baru Pembelajaran (Sebagai Referensi Bagi Pendidik Dalam 

Implementasi Pembelajaran Yang Efektif Dan Berkualitas), (Jakarata: Kencana Prenada Media 

Group, 2009 h.69. 
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mencapai KKM 24 siswa lainnya tidak tuntas. Selisih nilai rata-rata pretest dan 

posttest kelas eksperimen adalah 34,09. 

Nilai rata-rata posttest kelas eksperimen adalah 82,95 sedangkan nilai rata-

rata kelas posttest kontrol adalah 75,22. Berdasarkan hasil penelitian, dari 22 

siswa kelas eksperimen 3 orang siswa yang tidak tuntas pada nilai posttest  dan 

yang mendapatkan nilai di bawah KKM dan 19 siswa lainnya tuntas dan 

mendapatkan nilai di atas KKM, sedangkan pada kelas kontrol dari 22 siswa 7 

orang siswa yang tidak tuntas pada nilai posttest dan mendapatkan nilai di bawah 

KKM dan 15 siswa lainnya tuntas dan mendapatka nilai di atas KKM. Selisih nilai 

rata-rata pretest dan posttest kelas kontrol adalah 26,82.  

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, hal tersebut disebabkan karena 

tingkat pemahaman siswa yang berbeda-beda tidak semua siswa dapat menyerap 

materi yang disampaikan dengan penerapan model TAI dan media audio visual, 

ada karena siswa mudah memahami pembelajaran dan ada yang susah memahami  

pelajaran, karena setiap siswa ada yang memiliki kemampuan tinggi dan ada yang 

berkemampuan rendah sehingga terlihat bagi siswa berkemampuan rendah tidak 

tuntas dalam mendapatkan nilai KKM. 

Secara umum dapat dilihat bahwa hasil belajar siswa yang menggunakan 

model pembelajaran TAI dan media audio visual lebih meningkat dari pada hasil 

belajar siswa yang menggunakan pembelajaran secara konvensional. Sehingga 

diperoleh nilai diperoleh thitung= 4,14 dan ttabel= 1,68 menunjukkan bahwa thitung > 

ttabel yaitu 4,14 > 1,68 sehingga hipotesis Ha diterima dan H0 ditolak. 
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Berdasarkan hasil perhitungan uji-t menunjukkan bahwa hasil belajar 

siswa yang dibelajarkan dengan model TAI dan media audio visual pada materi 

sistem ekskresi dikelas VIII IPA SMPN 1 Ingin Jaya hasil belajar lebih meningkat 

dari pada hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan pembelajaran 

konvensional. Model pembelajaran TAI dan media audio visual sangat cocok 

diterapkan karena model TAI dan media audio visual ini memberikan kesempatan 

untuk siswa lebih aktif, hal ini terlihat pada peningkatan hasil belajar siswa.  

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TAI berpengaruh terhadap 

hasil belajar peserta didik pada materi sistem ekskresi. Peningkatan hasil belajar 

dapat dilihat dari perbandingan hasil tes awal dan tes akhir. Hasil penelitian 

menunjukkan analisis rata-rata nilai tes awal adalah 37, tes akhir 77, indeks n-gain 

sebesar 0,6 kategori sedang, dan hasil belajar dengan kategori sangat baik sebesar 

43,8%.87 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dikatakan bahwa model 

pembelajaran Team Assisted individualiation (TAI) dan media audio visual lebih 

meningkatkan hasil belajar siswa dibandingkan dengan pembelajaran 

konvensional pada materi sistem ekskresi di SMPN 1 Ingin Jaya Aceh Besar. 

Sedangkan untuk aktivitas belajar siswa berdasarkan analisis lembar observasi 

menunjukkan bahwa secara keseluruhan sudah terlihat sangat aktif dan mengalami 

peningkatan dari pada aktivitas kelas kontrol. 

____________ 
 
87Utami Dewi, dkk., “Penerapan Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team 

Assisted Individualization (TAI) Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Pada Materi Sitem Ekskresi 

Kelas XI di SMA Negeri 1 Indralaya”, Jurnal Sains, vol.3. no.2. (2017), h.588. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Aktivitas belajar siswa dengan penerapan model pembelajaran Tim 

Assisted Individualization dan media audio visual tergolong sangat aktif 

dibandingkan dengan pembelajaran konvensional pada materi sistem 

ekskresi  di SMPN 1 Ingin Jaya Aceh Besar. 

2. Hasil belajar siswa dengan model pembelajaran Tim Assisted 

Individualization dan media audio visual lebih meningkat dibandingkan 

dengan pembelajaran konvensional pada materi sistem ekskresi di SMPN 

1 Ingin Jaya Aceh Besar. 

 

B. Saran-saran 

1. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya disarankan untuk mengkaji lebih 

lanjut mengenai aspek oral activities dan mental activities, agar kedepan 

siswa lebih percaya diri dalam menyampaikan ide dan mengemukakan 

pendapat pada saat proses pembelajaran. 

2. Untuk peneliti selanjutnya peneliti harus memperhatikan menejemen 

waktu ketika menggunakan model pembelajaran Tim Assisted 

Individualization dan media audio visual dengan baik. 
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